BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang Pemakaian
Antibiotik di Dusun Reyan Desa Gerung Selatan Kec. Gerung Kabupaten Lombok
Barat menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan
antibiotik dengan kategori baik yaitu 23,25%, kategori cukup yaitu 59,30%,dan
kategori kurang tahu yaitu 17,45%.. Hasil ini menunnjukkan bahwa tingkat
pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan antibiotik di Dusun Reyan Desa
Gerung Selatan Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat Periode Juli-

Agustus Tahun 2019 termasuk dalam kategori cukup.

5.2 Saran

1. Kepada masyarakat Dusun Reyan Desa Gerung Selatan Kec. Gerung
Kabupaten Lombok Barat diharapkan agar dapat lebih tahu dan paham
tentang anbiotik yang digunakan untuk pengobatan infeksi guna

mencegah terjadinya resistensi obat.

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan, penelitian sejenis dilakukan
dengan durasi lebih lama untuk melihat tinggkat pengetahuan
masyarakat yang lebih akurat, dengan jumlah responden yang lebih

banyak.
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Untuk Institusi Pendidikan, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
sebagai tambahan kepustakaan dan informasi untuk mahasiswa D3

Farmasi Universitas Muhammadiyah Mataram.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lembar identifikasi Responden

JUDUL : TINGKAT PENGETAHUAN PENGGUNAAN ANTIBIOTIK
MASYARAKAT DUSUN REYAN DESA GERUNG SELATAN
KECAMATAN GERUNG KABUPATEN LOMBOK BARAT

TAHUN 2019

Saya mengucapkan banyak terima kasih atas keikhlasan dan waktu anda
untuk menjawab kuisioner ini sebagai data pembantu dalam menyelesaikan
KaryaTulis llmiah saya. Besar harapan saya, anda menjawab pertanyaan ini sesuai

dengan apa yang anda ketahui dan tanpa perasaan tertekan.

Identitas Responden:

Nama SV SO | SRR JORRR vy SRR 4 A
Umur e 4 ORISR &
Jenis Kelamin N SR S e 4 S

Pendidikan e 3 ¥ od U e 1 O & SRR
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian
Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling tepat dengan

memberi tanda (V) pada pertanyaan-pertanyaan di bawah ini:

1. Apakah anda tahu amoxicilin termasuk obat antibiotik?

a. Ya b. Tidak

2. Apakah anda tahu tetrasiklin termasuk obat antibiotik?

a. Ya b. Tidak

3. Apakah anda tahu chloramphenicol termasuk obat antibiotik?

a. Ya b. Tidak

4. Apakah anda tahu cefadroxil termasuk obat antibiotik?

a. Ya b. Tidak

5. Apakah anda tahu antibiotik golongan obat keras?

a. Ya b. Tidak

6. Apakah obat antibiotik hanya dikonsumsi oleh pasien yang menderita

penyakit akibat infeksi bakteri?

a. Ya b. Tidak

7. Benarkah semua penyakit infeksi membutuhkan antibiotik?

a. Ya b. Tidak
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8. Apakah obat antibiotik tidak dapat digunakan untuk demam dan sakit

kepala?

a. Ya b. Tidak

9. Apakah antibiotik tidak dapat diminum hanya 1 tablet atau 2 tablet saja?

a. Ya b. Tidak

10. Apakah antibiotik dapat diberikan pada semua usia?

a. Ya b. Tidak

11. Apakah obat antibiotik harus dibeli dengan menggunakan resep

dokter?

a. Ya b. Tidak

12. Apakah obat antibiotik harus diminum berdasarkan dosis yang

dianjurkan?

a. Ya b. Tidak

13. Apakah cara minum obat antibiotik untuk dewasa dan anak —anak

berbeda?

a. Ya b. Tidak

14. Apakah semua obat antibiotik memiliki aturan minum yang berbeda

beda?

a. Ya b. Tidak
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15. Apakah antibiotik aturan minumnya harus dihabiskan?

a. Ya b. Tidak

16. Apakah obat antibiotik harus dikonsumsi lebih dari 3 hari?

a. Ya b. Tidak

17. Apakah penggunaan antibiotik sesuai dosis/petunjuk dokter?

a. Ya b. Tidak

18. Apakah anda tahu antibiotik tidak digunakan sebagai obat flu?

a. Ya b. Tidak

19. Apakah antibiotik aman digunakan oleh semua orang apabila

digunakan sesuai aturan pakai?

a. Ya b. Tidak

20. Apakah antibiotik memiliki efek samping?

a. Ya b. Tidak
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian
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Lampiran 4. Data Penduduk Dusunn Reyan Desa Gerung Selatan
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Lampiran 5. Data Berdasarkan Kuisioner

P1T {PT | P1T | P1T|P1T|P1T | Pl | Pl [Pl | P2| Junla | Persentas | Kategor
No P1|{P2|P3|P4|P5 | P6|P7|P8|PY v_.u._ 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 h i i
T11jo0|1fofof1 |1 |10} 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 12 60% cukup
2111 |(1|jo|1|1]1]0f0]|1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 13 65% cukup
< 0 1 T T e e N O ¢ O 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 14 70% cukup
4 11|11 |1|1|0|1|1|{0| @O0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 15 75% cukup
5|1 |1j0jo0of1f{1|1]|0]|1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 15 75% cukup
6|10 |1|1|of1|O0|1]|1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 15 75% cukup
711111 |jo0|1]0]0f0]|1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 14 70% cukup
g1 |1f1|ojo0 |1 |1]1]1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 14 70% cukup
9|1 |{1f1|1|0|1|1|1f{0/| 00 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 13 65% cukup
wii1f{o|1 101|111 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 80% baik
Mmii1 {1 |1 |11 ]01{1[|1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85% baik
12{1 (1|1 010111 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 15 75% cukup
Wl1 (1|1 |1]0]0]0f1][1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 80% baik
M“vi1|{o|1 1011|001 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 15 75% cukup
{101 |11 |0|1]0f|0]|1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 13 65% cukup
w{1|{o|jo0 |11 |1]0f1][1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 13 65% cukup
17{1|(1|1|1|1|j0|0f|0|0O]| O 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 12 60% cukup
Bsl{1|0|0|0j0|0]0f1 |1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 9 45% kurang
wi1fo|1 |10 110|001 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 12 60% cukup
20111 |1f{o0of1|{1|1|1]0]|1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 16 80% baik
2711|101 |11 |1 |10} 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 15 75% cukup
2|1 |10j0f0 |1 (1|1 |10} 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 75% cukup
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W[ r7JoJoJo[oe[ [y [ 7o Y[ v vy T 7JoJo[T[oo[1 n 55% | kurang
I EEEEEEE R EEE RN E N E N ER R 20 100% baik
BT (ojojo(r|v[oajo[ i [ Y[ VY[ Y[ Y[ v[o[ T[T ][O ] 12 65% cukup
2 Vv[v [y [y jo Y[y vy [y v]Joe |y [v]o] ]| 17 85% baik
(v |a[v[a[yjo[vjo[ [y [T Yv[oe |y [T [o v || 15 75% cukup
2[1[ofo]oJoela[v[v]o [ v]oe [ v [ v vy v i 70% cukup
2(1|1]o0fo[1|1[1|1|[O0f1[O0|1|O]|1|O0|1]|1]|O0]|O]1 12 60% cukup
(1 (ofjofofr| ol vy o [ v y[o[ v 1o 1] 1] 13 65% cukup
sif1[o|of[o(v|F[o|T[v[v|[O [y |1 |1 [6 |71 |1 ]O]| Y] 13 65% cukup
gZlv(a[s|o[v[y[y|o[y [T |V [y [T [ v [T [F [ V][] 17 85% baik
ss[1[v[of[o[v[r[v[o[y[ v [y [ [v[o [V [T]O]|1]1 15 75% cukup
saf1(ofafofol (o[ v[ofy[ 1o |o|o[v]|[o]| v ] 10 80% | kurang
sl [v[o[r[o[ [y [ [y [y [ v Y[ Y|y [a[v[a[Oo]Y ] 17 85% baik
|1|ofjojofojr[r]r]o[v]ofyv|[ofoe|o|v][1]O] ] 10 50% | kurang
C 0 S W T L T Rl O R O O B ] IOm M T S B 20 100% baik
sglrjo|vjo|vjr|vjo|y|y|jojyv|[ojv[|[Oo|[Y[v]1]oO|~1 13 65% cukup
(1[I Jolo [y v 1o v o] 16 80% baik
o(r1[r]ojofo|r[v]o[r[y[oe o[ Vv v [y [ vy ]|y ]| Y] 14 70% cukup
aifrv[rv[ vy yJefoel vy vy o[y v Yylo v v 16 80% baik
@2/1|ofojofojofoajo|ojo |1 | v|[oo|o|o[1v]|]o] ]| 6 30% | kurang
Ggliri(ojojofoly[yJo[ [ vy Y[y [ v y[o[ v v 13 65% cukup
aafrv[fo[r]ofojo[r vy v v ooy [ v r]olo]oe| M §5% | kurang
IR EE R R REES AR R G R R RE B 16 80% baik
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69 oyo0fo0}|1]|1 1 1 1 0 0 1 0 1 55% kurang
70 T10f(1T |11 0 1 0 1 1 1 1 17 85% baik

71 000|001 0 1 1 0 0 1 0 9 45% kurang
72 1T10f(0] 1|1 0 0 1 1 1 1 1 16 80% baik

73 000|001 0 0 1 0 0 0 0 10 50% kurang
74 110110 1 0 0 0 0 1 0 12 60% cukup
75 T 11|11 0 1 1 1 1 1 1 18 90% baik

76 11000 0 1 1 1 1 1 1 15 75% cukup
77 o|1|{1{0]|0 0 1 0 0 1 0 1 9 45% kurang
78 000|001 0 1 0 0 0 0 1 9 45% kurang
79 111 |(1{1]0 0 0 1 1 0 1 0 15 75% cukup
80 11 (1|01 0 0 0 1 0 1 1 12 60% cukup
81 o1 {0} 1]|1 1 1 1 1 1 1 1 13 65% cukup
82 1T 1 (111 1 1 1 1 1 1 1 20 100% baik

83 oJ0f0]0]|1 0 0 1 0 1 1 1 8 40% kurang
84 11011 ]0 1 0 0 0 1 1 0 12 60% cukup
85 oyo0fo0}|1]|1 0 0 1 0 1 0 1 13 65% cukup
86 1100|711 1 1] 0 1 1 1 1] 13 65% cukup




